Nasehat Romadhoon

untuk Bangsa

(Disampaikan dalam khuthbah ‘ledul Fithri 1434 H /
2013 M di Pejompongan - Jakarta Pusat)

Oleh:

Al Ustadz Achmad Rofi’i, Lc. M.M.Pd
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Romadhoon bulan yang penuh dengan rohmat,

Romadhoon bulan yang penuh dengan maghfiroh

Romadhoon bulan yang penuh dengan penghambaan diri terhadap
Allooh iy aslaan

Romadhoon bulan yang di dalamnya terdapat kesempatan untuk
terbebas dari ancaman api neraka,

Romadhoon bulan yang mulia nan agung,
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Kini telah pergi melalui kita. ...

Sungguh berbahagialah bagi mereka yang telah semaksimal mungkin
beribadah mengabdi kepada Allooh M35 4%~ di dalamnya. . ..

Sebaliknya bagi mereka yang menyia-nyiakan Romadhoon dengan
perkara yang sia-sia apalagi tetap berma’shiyat kepada Allooh iy 4ilsau
di dalamnya, maka bersiaplah dengan penyesalan ketika diadili oleh
Allooh =iy 4ilass kelak.

ST A pSTan pST b

Kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang dirahmati
Allooh sy adlans

Hendaknya setiap diri kita hendaknya selalu sadar, bahwa kita ada
dan hidup saat ini adalah HANY A untuk mengabdi dan beribadah kepada
Allooh =iy 4ilass saja. Dan bukan kepada selain-Nya.

Bukan pula untuk berbicara dan berbuat sesuka Hawa.

Bagi yang mengabdi kepada Allooh i s 4w berarti dia mengimani
adanya Allooh iy 4lass mengimani adanya pengadilan Allooh s
Jlas
[C o I

Ingatlah, bahwa manusia berasal dari tidak ada, dan akan menjadi
tidak ada, lalu akan berakhir di surga ataukah di neraka.

pSTd pSTa 1S )
Kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang dirahmati
Allooh Hat s adlans
Dalam Khutbah ‘ledul Fithr 1434 H kali ini, Khotib ingin
menyampaikan apa yang seharusnya kita maknai dari Romadhoon.

Romadhoon BUKAN SEKEDAR RITUAL, tetapi Romadhoon
menuntut kita untuk menampakkan bentuk KOMITMEN HIDUP dan
kehidupan kita SECARA AKTUAL.

Karena itu, khutbah ini saya beri tema dengan judul: “Nasehat
Romadhoon untuk Bangsa”.
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Benar, kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang
dirahmati Allooh =i 4lsas Nasehat Romadhoon untuk Bangsa . . ..

Kita semua memerlukan nasehat, sedangkan Romadhoon kaya akan
nasehat. Sadar atau tidak sadar, kita sebagai pribadi, atau Indonesia
sebagai bangsa, terutama pada dekade ini sedang merasakan dampak
akibat meninggalkan dan mengabaikan Nasehat Romadhoon.

Mulai dari kemiskinan dalam ideologi, dalam ibadah, dalam moral,
dalam ekonomi, dalam pendidikan, dalam sosial, dalam budaya dan
dalam akhlaq mulia akibat jauhnya kita dari nilai-nilai yang Allooh “\sau
=35 turunkan dan yang Rosuulullooh alws 4= 4! 1= tuntunkan; sehingga
kedzoliman, penganiayaan, perampasan hak, kriminalitas, pembunuhan,
korupsi, dekadensi moral, pornografi dan pornoaksi, prostitusi, aborsi,
kenakalan remaja, tawuran, dan masih banyak lagi merebak tak
terkendali...

Akhirnya manusia itu adalah menjadi seperti yang Rosuulullooh =
abus adle Al sabdakan melalui Ka’ab bin Maalik al Anshoory 4= 4l =

JU (o sl o o @ A (B B ) W 0 G
agld 0

Artinya:

“Tidaklah dua ekor serigala yang sedang kelaparan dilepas pada
seekor kambing akan lebih rusak jika dibandingkan dengan
ambisiusnya seseorang terhadap harta dan kehormatan.”'

Jati diri manusia akhirnya menjadi hilang karena penyakit krisis
identitas dan jati diri ke-Islaman, bahkan kemanusiaan.

Padahal Romadhoon banyak memberikan kepada kita inspirasi dan
nilai luhur yang jika kita hayati, kita renungkan dan kita amalkan; maka
manusia akan menjadi bermartabat, bahkan mulia disisi Allooh “ls
s,

ST A ST (ST A

LAt Turmudzy. Sunan At Turmudzy. Rivaadh: Al Ma’aarif, I. 1417 H. 534 no: 2376
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Maka kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang
dirahmati Allooh iy alaas

Jika kita ingin selamat,

Jika kita ingin bahagia,

Jika kita ingin menggapai apa vang dijanjikan Allooh iy 4isa
berupa surga,

maka marilah kita camkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pentingnya pendalaman falam vang benar tentang Islam

Allooh J3 5 4~ berfirman:
B 8 800 B gas ds L B s alll 8 asy (o
Artinya:

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akherat
it 2 2
termasuk orang-orang vang rugi.” (QS. Aali ‘Imron (3) ayat 85)

Juga Allooh s 4ilaaws berfirman:

b 10 iy i e iy (K (K0 T

Artinya:

“Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu dan
telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku-ridhoi Islam itu
Jadi agama bagimu.” (QS. Al Maa’idah (5) ayat 3)°

Dan Rosuulullooh aly 4dle &l s bersabda:
U8~y ke it o (S5 RS 26 4 g3 6 ol e

J.,-f;]w t é‘t)n.!‘ld:-cs«:

Artinya:

Al Owr ‘an dan Terjemahanmva. Semarang: Asy Syifa. tahun 2000, 128,
41 Qur'an dan Terjemahannya, 227.
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“Dari Salman 4= &l =) beliau berkata: Telah dikatakan kepada
beliau, “Sungguhkah Nabi kalian telah mengajari kalian segala
sesuatu sehingga perkara buang air?”

Beliau (Salman 4= 4l = ,) menjawab, “Benar.”
(Hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 262)*

Kemudian Allooh s 4 berfirman:

& T o@ /’ Br ko i?’ oﬁ . ’ o L~ - -;. -

5 ol oighd |3 Uy B L1 B sk31 1 58T Ll @il g

- - - el . .
at E R

S
Artinya:

“Hai orang-orang vang beriman, masuklah kamu kedalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
svaithoon. Sesungguhnva syaithoon itu musuh yang nyata bagimu.” (QS.

Al Bagoroh (2) ayat 208)°

Dan berfirman pula sebagai berikut:
P W A o~ o .
#8585 Uy o Al Joous 1 g0
Artinya:

“Dan berpegangteguhlah kamu semumanya kepada tali (agama)
Allooh. Dan janganlah kamu bercerai-berai” (QS. Aali ‘Imroon (3)
ayat 103)°

Semua ayat dan Hadits diatas menunjukkan kita untuk hanya
meyakini dan mengikuti kebenaran Islam yang telah sempurna secara
keseluruhan perkara, baik duniawi maupun ukhrowi dengan sebenar-
benarnya berpegangteguh dan sepenuh komitmen.

2. Memelihara iman melalui ilmu yang benar

Al Imaam Al Laalika’t ! 4, (418 H), seorang Imam Ahfus Sunnah
Wal Jamaa'ah telah berkata:

Muslin. Shohiih Mustin, Beirut: Daar Al Kutubil IImivvah, 1, 1412 H/ 1991 M. 223 no:
262

Al Owr‘'an dan Terjemahannyva, 70.

AT Owr'an dan Terjemahannyva, 133.
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Artinya:

“Diantara perkataan yang paling agung dan argumentasi yang
paling jelas dan rasional adalah Kitab Allooh yang benar lagi jelas,
kemudian perkataan Rosuulullooh -5 <= & L= dan para
shohabatnya yang baik dan bertagwa, kemudian apa-apa yang
disepakati oleh para pendahulu ummat ini yang shoolih, kemudian
berpegangteguh dengan keseluruhannya serta istigomah diatasnya
hingga hari Kiamat, kemudian menjauhi Bid 'ah (perkara-perkara baru
dalam Islam) atau pun mendengarkan pada apa-apa vang diada-adakan
oleh orang-orang vang menyesatkan dari apa vang telah pendahulu
ummat yang shoolih ini berada diatasnya.”’

Dengan pernyataan ini, kita dipesankan untuk memelihara keimanan
kita melalui menjadikan Kitabullooh (Al Qur’an) serta peninggalan
Rosuulullooh alwy «le 4l Lo berupa Hadits-Hadits yang shohiih beserta
pemahaman yang telah disampaikan dan diwariskan oleh para Shohabat
pe & ) afmaiin.

Hendaknya kita mencukupkan pedoman hidup kita, dengan apa yang
tadi telah disebutkan diatas dan tidak melirik kepada perkara-perkara
yang datang belakangan, yang diada-adakan setelah Islam ini lengkap.

3. Hindari pemahaman yvang menyelisihi Ahlus Sunnah Wal
Jamaa’'ah

Al Imaam ‘Umar bin ‘Abdul Aziiz 4! 4~ yang dinyatakan oleh Al
Imaam Asy Syaafi’iy 4! 4ss ; sebagai Kholifah yang ke-5 mengatakan:

‘Al Laalika’i. Svarhi Ushuul ‘Itiqod Ahlus Sunnati VWal Jama'ah. Rivaadh: Daar
Thoyvibah, ed IV, 1414 H/ 1995 M. 1/7
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Artinya:

’Umar bin ‘Abdul Aziiz 4 4es ) berkata, “Rosuulullooh = & JLla
alss dan para ulil amri setelahnyva telah menuntunkan suatu tuntunan,
dimana mengambilnya itu berarti membenarkan Kitab Allooh, dan
menyempurnakan ketaatan kepada Allooh J=55 <S> dan menguatkan
hagi agama Allooh S5 s Dan tidaklah diperbolehkan bagi siapa
pun merubahnya, menggantinya, dan melivik pada apapun yang
menyelisithinya. Barangsiapa yang beramal dengannva maka dia
fermasuk orang yvang diberi petunjuk. Barangsiapa yang meminta
pertolongan dengannva, maka dia termasuk orang vang ditolong. Dan
barangsiapa yang menyelesihinya, berarti dia telah mengikuti selain
Jalan orang-orang mukmin, dan Allooh J=; s akan palingkan dia
pada apa yang dia berpaling padanva, dan Allooh S35 “\aas sediakan
baginva neraka jahannam sebagai tempat kembali yang paling buruk.”

Maka hati-hatilah pada orang yang mencoreng, mencaci-maki,
mengolok-olok apalagi mengutuk para Shohabat Rosuulullooh 4dle &l 1=
alss. Bukankah Allooh M5 4dass telah berfirman:

QLS bl ity HLally Lo @l Lo 0500 O ety
e 3 G s e 10l 15 e i
il S s 13

Artinya:

SAsv Svaatibi. 47 I 'tishoom. Beirut: Daar Al Kutubil Ilmivvah, 1. 1408 H/ 1988 M. 2/87
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) diantara orang-orang Muhajirin dan Anshor dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allooh ridho kepada mereka dan
mereka pun ridho kepada Allooh dan Allooh menvediakan bagi mereka
surga-surga yvang mengalir sungai-sungai di dalamnyva, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At
Taubah (9) ayat 100)’

Juga Allooh s 4ilasws berfirman:
S G ol B T i S el 8 A ()
G Gulb ity ks 25501 U330 ‘..@Uis

Artinya:

“Sesungguhnyva Allooh telah ridho terhadap orang-orang mukmin
ketika mereka berjanji setia kepadamu dibawah pohon, maka Allooh
mengetahui apa vang ada dalam hati mereka, lalu menurunkan
ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya). " (QS. Al Fath (48) ayat 18)"

Maka sebagaimana Allooh x5 4las berfirman:

i R R s E 2, aa ok . 3EmLE R, Apadn W SE o
o e gaal k:gra.wﬁaj’o\g?ptdpo}n{lﬁécﬁ,\l\;.\a}s

Artinya:

—ny

“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An Nuur
(24) ayat 63)"!

4. Romadhoon dan penanaman nilai dan akhlag mulia

Allooh A s 4 berfirman:
: °° u.’.dtuJ.c-g_..SLo!’" P.(.l.sg_.s u.l.d\Léj'\u

A
Ogﬂ-d“"(.S-w

£ - » meo

Al Qur‘'an dan Terjemahanmva, 426.
1 - » oo i
YAl Owr’an dan Terjemahannya. 1130,

AT Ow'an dan Terjemahannya, 784.
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Artinya:

“Hai orang-orang vang beriman, diwajibkan atas kamu shoum

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
a 2
bertagwa.” (QS. Al Baqoroh (2) ayat 183)'

Sedangkan taqwa itu adalah sebagaimana dikatakan oleh ‘Ibnu
‘Umar 4e &l o

- - o _ . o/n 2 "e/ -
o & I'! :,5!, ,,,:G:.,’ —..:1'.._“:/ j.H . ,_,‘!
Artinya:

“Tidaklah seorang hamba sampai kepada hakekat tagwa (tagwa
vang sebenarnyva) sehingga dia meninggalkan apa-apa yang mengganjal
dalam dada.'

Begitu pula ‘Ibnu Rojab 4+« , berkata:
don A B g 0y y B L g Ay el Jaf OF (5 5 o

Artinya:

“Pokok tagwa adalah seorang hamba menaruh pembatas antara
. i : . ; .asld
dirinva dengan apa yang dia takuti dan dia hindari.

Demikian pula Ibnu Qoyyim Al Jauziyyah 4! 4« berkata:
YL ULl ) el b fwid (L g 1 el Ll Glg bt delay Jand)
..o.x.,;jd.aiéy'-} 2L Ul axs i) SLhdus oy Lm.\..m}

Artinya:

“Hakekat taqwa adalah beramal dalam rangka taat kepada Allooh
iy s berdasarkan iman, berharap apa vang ada disisi Allooh 4\a
S\, baik dalam hal perintah maupun larangan. Maka dia mengerjakan
apa yang Allooh <5 <\ssw perintahkan, dengan mengimani yang
memerintahkan, dan membenarkan janji-Nya,; dan dia meninggalkan

lf.-l( Oui'an dan Terjemahannya, 61.
Al Bukhoory. Shohiil Al Bukhoory. Beirut: Daar Ibnu Katsiir. 1. 1423 H/ 2002 M. 1/19
MAI Munajjid. Ar Tagwea. Khubar KSA: Majmuw’at Zaad. 1. 1430 H/ 2009, 8
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apa yang Allooh I3 <\sas larang, atas dasar iman kepada yang
. 15
melarang dan takut dari ancaman-Nya.

Juga Thalq bin Habiib 4 &l = berkata:
Jori OF 1JBS sl b 5 11 JB (g5l Ua guibl dudll Cady 13)
ol dans 85 0y Il D F gl e yp o bl dsl
& Olis DE B e g
Artinya:

“Apabila terjadi fitnah maka padamkanilah fitnah itu dengan
tagwa’ .
Maka orang-orang bertanya, “Apakah tagqwa yang dimaksud?”
Beliau menjawab, “Engkau beramal dalam rangka taat kepada Allooh,
diatas cahaya dari Allooh dan berharap pahala dari Allooh. Dan
engkau meninggalkan ma’shiyat kepada Allooh, diatas cahaya dari
Allooh, karena engkau takut hukuman Allooh.”"°

Sehingga shoum dan Romadhoon vyang telah kita lalui hendaknya
menjadikan kita orang yang pandai untuk mengetahui mana yang
diperintah oleh Allooh M35 4isas mana yang diajarkan oleh Allooh s
55 dan Rosuul-Nya ales 4de &l Lo Jalu kita mengerjakannya. Dan
mana yang tidak diperintahkan dan diajarkan oleh Allooh iy 4dlase dan
Rosuul-Nya ales 4le &l Lo hendaknya kita pandai mengendalikan hawa
nafsu kita untuk tidak mendekatinya, apalagi tega dan tidak malu untuk
mendatanginya.

STdn ST ST dl

Wahai kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang
dirahmati Allooh iy alane

Yang ke-5: Wasiat untuk para wanita muslimah dan para wali
mereka

Allooh A 3 4l berfirman:

PAl Munajjid. Ar Tagwa. 8
18 A1 Munaijid. Ar Tagwa., 8
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Artinya:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu
berhias dan bertingkahlaku seperti orang Jahilivah dahulu.” (QS. Al
Ahzab (33) ayat 33)"

Juga berfirman:
o e N e ey sy W 6 e
Gy Vg A1 07y S35 Y6 250 of 3T Gl gl
Artinya:

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanin
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan
Jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Allooh adalah Maha Pengampun lagi Maha Penvayang.” (QS. Al Ahzab
(33) ayat 59)'*

Dan dari “Abdullah bin Abbas 4= 4l =, bahwa beliau mendengar
Nabi alus 4= &) L= bersabda

J@Jr)eﬁéefu VEY Y "a“. o'.fa‘. uJBL.u'}‘} ;O\J.ab‘_}r)d}l:u’ﬂ

-

J6 B gl capy 108 NS 3% @ L 4’“ gy
am}im cns M.}‘l

Artinya:

“Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkholwat (berduaan)
dengan seorang wanita (yang bukan mahrom), dan janganlah seorang
perempuan  melakukan safar (berpergian) kecuali disertai oleh
mahromnya.”

1747 Poree? i 5
Al Our’an dan Terjemahannya. 933,
1541 Our'an dan Terjemahaniva, 942.
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Maka seorang shohabat berdiri dan berkata, “Wahai Rosuulullooh, aku
ditugasi untuk ikut dalam suatu peperangan, sedangkan istriku berangkat
memiju Ibadah Haji”

Maka Rosuulullooh sy «le &l L= bersabda, “Pergilah kamu ber-Haji
bersama istrimu.” (Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory dan Al
Imaam Muslim)"

Bahkan dari Abu Musa 4 & = dari Nabi alus 4de & La beliau
alugale &l La bersabda:

157 108 (b el Led Loglasan 13y a0y Ay % J{
5 o

Artinya:

“Setiap mata berzina dan seorang wanita apabila berharum-
haruman (berparfum) kemudian melewati suatu majelis (dimana
disana adalah laki-laki), maka dia itu adalah begini dan begitu yakni
pezina (pelacur). ” (Hadits Riwayat Al Tmaam At Turmudzy)®

Terlebih lagi dari Abu Hurairoh 4= 4 =) beliau berkata: Telah
bersabda Rosuulullooh alus 4de &l Lo

o

G O i QUBE BLa s 338 WAY o i I s oits
3 R g LG had G T (L) (i
157 s n 2 8 01 8 Ol ¥ Bl B Y Al

1:@}

Artinya:

Al Bukhoory. Shohiih Al Bukhoory, Beirut: Daar Tbnu Katsiir, 1. 1423 H/ 2002 M 740.
no: 3006 dan Mushim., Shohiili Muslim, Beirut: Daar Al Kutubil Hmivvah, 1. 1412 H/ 1991 M.
978no: 1341

At Turmudzy. Sunan At Tirmudzy. Rivaadh:Maktabah Al Ma aarif, 1. 1417 H. 625no:
2786
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“Ada dua kelompok manusia yang termasuk penghuni neraka. Belum
pernah  kulihat mereka sebelumnya: Kaum yang membawa cemeti
bagaikan ekor sapi, dengannya mereka memukul manusia; dan wanita
berbusana tetapi telanjang, berlenggak-lenggok, menarik perhatian
orang, diatas kepala mereka terdapat bagaikan punuk unta, mereka
(para wanita) itu tidak akan memasuki surga dan tidak akan mencium
baunya surga, sedangkan baunya surga itu dapat dicium sejarak 70
tahun.” (Hadits Riwayat Al Imaam Muslim)®’

Karena itu, bagi para Wali wanita hendaknya menyadari sepenuhnya
tentang tanggung jawab mereka terhadap Allooh Ji; 4ilses berkaitan
dengan Syari’at-Nya tentang para wanita yang berada dibawah
tanggungjawabnya.

Para wanita adalah Ibu-Ibu dari laki-laki,

Para wanita adalah sebagian besar dalam masyarakat ini,

Para wanita adalah madrosah dan murobbivvah (pendidik) bagi kita
dan generasi kita sekalian.. ..

Jika mereka kita benahi, kita didik, kita bimbing, kita awasi dan kita
tuntun menjadi para wanita yang shoolihah, niscaya generasi Kita
mendatang, bangsa dan negeri ini dimasa yang akan datang akan menjadi
lebih baik dan diberkahi Allooh A 4l

Maka, sekali lagi, perhatikanlah para wanita yang kita miliki agar
mereka itu menjadi para wanita yang shoolihah, dan janganlah kita
menjadi apriori atau menyepelekan perkara ini.

SSTa ST A ST
Wahai kaum muslimin, muslimat, mukminin, mukminat yang
dirahmati Allooh Jis 4w

Sebagai penutup, Khotib ingin mengingatkan dengan janji Allooh
iy s

' Muslim. Shohiih Muslim. Beirut: Daar Al Kutubil Imiyvah, 1. 1412 H / 1991 M.
1680no: 2128
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Gl [k Bl o el S G iy ) B s b
O LS gl 20U B e B (4]) O il 15k
23 (A2) &S yia A ST O S oo Cali 436

Artinya:

(41) “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supava Allooh merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).”

(42) “Katakanlah, “Adakanlah perjalanan di mika bumi dan
perhatikanlah  bagaimana  kesudahan — orang-orang vang  dahul.
Kebanyakan  dari  mereka itu  adalah  orang-orang  yang
mempersekutukan (Allooh).” (QS. Ar Ruum (30) ayat 41-42)*

Juga firman Allah Jud s 4ilaa:
PN sl I8 vl Wil gy 1 45T S gl Of 3
of & j.m (el (96) 0 5SS 1418 s {..Sab.u-ts |48 STy
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Artinya:

(96) “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri BERIMAN dan
BERTAQWA, pastilah Kami akan MELIMPAHKAN kepada mereka
BERKAH dari langit dan bumi, TETAPI MEREKA MENDUSTAKAN
(ayat-ayat  Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.”

Al Qur'an dan Teryemahannya. 904,
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(97) “Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka
sedang tidur?”

(98) “Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan  siksaan Kami kepada mercka di wakiu  matahari
sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?”

(99) “Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allooh (vang
tidak terduga-duga) ? Tiada vang merasa aman dari adzab Allooh,
kecuali orang-orang yang merugi.” (QS. Al A’roof (7) ayat 96-99)*

ol Y] ) Y OF dgal Juest g o gllt Siloew

Lt O gl g &

2 . !
Al Qur'an dan Terjemahannya. 342.
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